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Jumlah migran Korea Utara di Korea Selatan terus meningkat setiap tahunnya. Menurut Kementerian
Unifikasi Republik Korea, jumlah migran Korea Utara yang menetap di Korea Selatan telah mencapai
33.523 jiwa pada tahun 2019. Dalam beradaptasi di lingkungan masyarakat K orea Selatan, migran Korea
Utara dapat mengalami apa yang disebut sebagai gegar budaya atau <em>culture shock</em>. Hal ini
didorong oleh adanya perbedaan budaya yang cukup signifikan antara Korea Utara dan Korea Selatan
setel ah terpecah selama lebih dari tujuh puluh tahun. Pengalaman gegar budayaini dicerminkan dalam
memoar<em> The Girl with Seven Names</em> karya Hyeonseo L ee, salah satu memoar migran Korea
Utara yang paling populer. Memoar ini menceritakan pengalaman Lee dalam mencari identitasnya selama
hidup di Korea Utara, Cina, dan Korea Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana gegar
budaya yang dihadapi migran Korea Utara digambarkan dalam memoir <em>The Girl with Seven
Names</em>. Dengan menggunakan teori Oberg (1960) mengenai tahapan gegar budaya, penelitian ini
menemukan bahwa migran Korea Utara melewati seluruh tahapan gegar budaya dalam beradaptasi di
lingkungan masyarakat Korea Selatan. Dari seluruh tahapan tersebut, <em>crisis stage</em> menjadi
tahapan gegar budaya yang paling menggambarkan permasalahan adaptasi migran Korea Utara di Korea
Selatan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa gegar budaya tidak hanya dialami oleh orang-orang
dengan latar belakang etnis dan budaya yang berbeda sgja.

The number of North Korean migrants in South Korea continues to increase every year. According to the
Ministry of Unification of the Republic of Korea, the number of North Korean migrants residing in South
Koreareached 33,523 in 2019. In adapting to South Korean society, North Korean migrants can experience
culture shock. Thisis driven by the significant cultural differences between North and South Korea after
being divided for more than seventy years. This culture shock experience is reflected in the

memoir <em>The Girl with Seven Names</em> by Hyeonseo L ee, one of the most popular memoirs by
North Korean migrants. This memoir tells of Lee's experience in finding her identity whileliving in North
Korea, China, and South Korea. This study aims to understand how the culture shock faced by North Korean
migrantsisillustrated in the memoir <em>The Girl with Seven Names</em>. Using Oberg's (1960) theory
regarding stages of culture shock, this study found that North Korean migrants go through all stages of
culture shock in adapting to South Korean society. Of al the stages, the crisis stage becomes the stage of
culture shock that most describes the adaptation problems of North Korean migrants in South Korea. The
results of this study also showed that culture shock was not only experienced by people with different ethnic
and cultural backgrounds.
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